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Abstract 

The issues of this research are based on the lack of guidance for converts, who 

are new to Islam and are still vulnerable in their faith. The purpose of this research is to 

find out the extent of the development of converts to Islam and to see the guidance 

implemented by the Mualaf Center Foundation in implementing their programmes. This 

research uses a qualitative method with a fielld relselarch. Data were collected through 

direct observation and in-depth interviews with converts who participated in the coaching 

programme at the Indonesian Mualaf Center Foundation in Pematang Siantar City. The 

purposive sampling technique was used to select informants who are relevant and have 

significant experience in the coaching programme. The data obtained were then analysed 

using thematic analysis to identify patterns and main themes that emerged related to the 

effectiveness of the converts' coaching program. The results of this study indicate that the 

Indonesian Mualaf Center Foundation in Pematang Siantar City has successfully fostered 

converts through various structured programmes. The converts reported improved ability 

to read the Quran and a better understanding of the teachings of Islam. The coaching 

programme includes religious classes, Quran reading training, and social support. The 

foundation's success is also evident from the high level of satisfaction among converts, 

who feel more integrated and supported within the Muslim community. Challenges faced 

include the need for more resources and trained teaching personnel. 
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Abstrak 

Isu-isu penelitian ini didasarkan pada minimnya pembinaan terhadap para mualaf, 

yang merupakan individu baru memeluk agama Islam dan masih rentan dalam keimanan 

mualafmereka. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 

perkembangan seorang mualaf terhadap agama Islam dan melihat pembinaan yang 

dilaksanakan Yayasan Mualaf Center dalam melaksanakan program. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan studi lapangan. Data dikumpulkan melalui 

observasi langsung dan wawancara mendalam dengan para mualaf yang mengikuti 

program pembinaan di Yayasan Mualaf Center Indonesia di Kota Pematang Siantar. 

Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih informan yang relevan dan 

memiliki pengalaman yang signifikan dalam program pembinaan tersebut. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola 

dan tema utama yang muncul terkait efektivitas program pembinaan mualaf. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Yayasan Mualaf Center Indonesia di Kota Pematang 

Siantar telah berhasil membina para mualaf melalui berbagai program yang terstruktur. 

Para mualaf melaporkan peningkatan kemampuan membaca Al-Quran dan pemahaman 

yang lebih baik tentang ajaran agama Islam. Program pembinaan meliputi kelas-kelas 

agama, pelatihan membaca Al-Quran, dan dukungan sosial. Keberhasilan yayasan juga 

terlihat dari tingkat kepuasan yang tinggi di antara mualaf, yang merasa lebih terintegrasi 
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dan didukung dalam komunitas Muslim. Tantangan yang dihadapi termasuk kebutuhan 

akan lebih banyak sumber daya dan tenaga pengajar yang terlatih. 

 

Kata Kunci: Yayasan; Mualaf Center;  Pembinaan Agama 

 

Pendahuluan 

Kata Mulalaf melrulpakan selbulah selbultan yang disandingkan kelpada selselorang 

yang barul saja melmellulk agama Islam, yang belrpindah kelyakinan dari kelkafirannya 

kelpada kel-Elsaan Allah SWT selbagai Tulhan yang patult diselmbah (Elsa, 2022). Kelndati 

delmikian melrelka masih bellulm telrlalul kokoh dalam kelimannaya, selhingga masih 

melmelrlulkan telrhadap bimbingan selselorang ataul pelmulka agama selpelrti selorang ullama, 

kiyai maulpuln ulstad ulntulk melmantapkan keltaulhidan (Syamsuddin, 2022). Namuln, 

kelpultulsan selorang mulalaf delngan melngikrarkan dula kalimat syahadat melrulpakan 

langkah yang sangat ulrgeln bagi melrelka selbab hal telrselbult belrkaitan delngan kelbatinan 

dalam jiwanya yang tidak selmula orang dapat melmultulskan ulntulk belrpindah kelyakinan. 

Selpelrti halnya kelbanyakan dari melrelka melngalami pelrgullatan batin yang culkulp panjang 

dan lular biasa komplelknya. Sellain itul, melrelka julga haruls melmpelrtimbangkan kelpultulsan 

telrselbult delngan matang-matang, baik keltika ia belrulsaha melnulndulkkan hatinya ulntulk 

dapat melnelrima dan melyakini kelyakinan dan ajaran agama yang barul, selrta selgala 

konselkulelnsi yang lain atas pilihannya telrselbult (Harefa & Zainun, 2024). Selpelrti halnya 

akan kelhilangan pelkelrjaan, melndapatkan pelrlakulan yang tidak baik dari anggota kellularga 

dan lingkulngan selkitar telmpat tinggalnya. 

Melnulrult tafsir bahasa arab, mulalaf melmiliki arti tulndulk, melnyelrah, dan pasrah. 

Seldangkan dalam pelngelrtian Islam, mulalaf digulnakan ulntulk melnulnjulkkan selselorang 

yang barul melmellulk agama Islam ataul orang yang hatinya seldang dijinakkan olelh mulslim 

agar melmbella ataul masulk Islam (JANNAH, 2023). Kata mulalaf hanya diselbult satul kali 

dalam Al Qulran yakni telrkandulng dalam QS. At-Taulbah ayat 60 yang belrbulnyi: 

دقَٰتُ  انَِّمَا ؤَلَّـفةَُِ وَا عَليَْهَا لْعٰمِلِيْنَُ وَا لْمَسٰكِيْنُِ وَا لِلْف قَرَاءُِٓ الصَّ قَا وَفِى ق ل وْب ه مُْ لْم  وَاُ اٰللُِّ سَبيِْلُِ وَفِيُْ لْغٰرِمِيْنَُ وَاُ بُِ الر ِ  

نَُ فَرِيْضَة ُ  ۗالسَّبيِْلُِ بْنُِ حَكِيْمُ  عَلِيْمُ  لٰلّ ُ وَا  ۗاٰللُِّ م ِ  

Terjemahannya:  

Selsulnggulhnya zakat itul hanyalah ulntulk orang-orang fakir, orang miskin, amil 

zakat, yang dilulnakkan hatinya (mulalaf), ulntulk (melmelrdelkakan) hamba sahaya, 

ulntulk (melmbelbaskan) orang yang belrultang, ulntulk jalan Allah, dan ulntulk orang 

yang seldang dalam pelrjalanan, selbagai kelwajiban dari Allah. Allah Maha 

Melngeltahuli, Maha Bijaksana. (QS. At-Taulbah: Ayat 60) 

Lafal Mulalafatul qullulbulhuln (orang yang ditulndulkkan hatinya) selcara istilah kata 

mulalaf ini sellalul diselbult selbagai orang yang barul masulk Islam ataul orang yang melmiliki 

pelngeltahulan seldikit telntang Islam. Karelna melrelka adalah orang yang barul melmellulk 

Islam, dan bellulm melmahami Islam selcara melnyellulrulh, tak seldikit pelrmasalahan yang 

selring dijulmpai di kalangan para mulalaf yaitul kulrang nya pelmbinaan telrhadap ilmul ilmul 

agama Islam yang melngakibatkan melrelka kelmbali kel agama asal melrelka (Abdillah, 

2020). Melngajak mulalaf belrulbah haruls belnar-belnar dapat melmelcahkan selmula masalah 

mulalaf, mullai dari melmelcahkan masalah kelragulan akan nilai agama, masalah elkonomi, 

masalah adaptasi sosial, dan yang lain nya (Indriyani & Noviani, 2022). Hal ini karelna 

selmula hambatan ini jika tidak dipelcahkan akan melmbulat mulalaf sullit ulntulk pelrcaya 

Islam, sullit ulntulk melrulbah kelyakinan dari yang selbellulmnya, sullit melnelrima kelnselkulelnsi 

pelrulbahan, dan sullit ulntulk konsisteln melnjadi mulslim, selhingga tak melnultulp 

kelmulngkinan bahwa para mulalaf ini ada yang mulrtad dan kelmbali kel agama melrelka 

dahullu (Faisol et al, 2022). 
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Belrlangsulngnya pelmulrtadan difaktori olelh belbelrapa hal, antaranya kelmiskinan, 

lingkulngan, pelrulbahan statuls sosial, ataulpuln kellularga. Di samping adanya faktor 

elkstelrnal yang melnjadikan selorang kellular dari Islam, ada julga faktor intelrnal di antaranya 

adalah keldangkalan ilmul telrhadap Islam dan maraknya isul-isul Islamophobia selpelrti pada 

pelristiwa WTC 11/09. Ulntulk itul, pelrlul bagi masyarakat Mulslim melmbelntelngi diri dari 

pelngarulh yang sifatnya elkstelrnal ataulpuln intelrnal telrselbult delngan melmahami ajaran 

agama selcara melndalam (Tahir, Cangara, & Arianto, 2020). Mulslim melngalami 

pelnulrulnan. Namuln di sisi lain, saat ini di Indonelsia telrselbar seljulmlah mulalaf, 

selbagaimana telrcatat olelh yayasan Mulalaf Celntelr Indonelsia bahwa selpanjang awal tahuln 

2017, julmlah mulalaf melncapai 2.875 orang. Julmlah telrselbult sangat seldikit jika 

dibandingkan delngan julmlah kelsellulrulhan ulmat Mulslim yang ada, selhingga pelmbinaan 

kelpadanya adalah hal yang muldah. Sayangnya, tidak selmula ulmat Mulslim maul 

melngambil tanggulng jawab telrselbult dan keladaan ini belrdampak pada mulalaf, yaitul sullit 

melncari selorang pelmbina dalam bellajar agama (Hidayatulloh, 2021).  

Melskipuln delmikian Islam melnjadi agama paling dominan diyakini masyarakat 

dibandingkan delngan agama lainnya. Bahkan dalam dulnia Islam, Indonelsia melnjadi 

nelgara delngan julmlah pelnduldulk Mulslim telrbelsar. Namuln sayangnya, data telrselbult 

melngalami pelnulrulnan, selbagaimana yang dilaporkan olelh Aji Deldi Mullawarman, sellakul 

keltula Yayasan Rulmah Pelnellelh dalam diskulsi Relflelksi Pelrjalanan Politik Kaulm Mulslimin 

di Indonelsia bahwa ulmat Mulslim yang dullulnya melncapai 95 pelrseln kini melnjadi 85 

pelrseln. Hal selrulpa julga dinyatakan olelh mantan keltula Majellis Ullama Indonelsia (MUlI) 

Pulsat, Din Syamsulddin, pada bullan April 2014 bahwa angka statistik pelrtulmbulhan ulmat 

Mulslim pada tahuln 80-an melncapai 90 pelrseln lelbih, namuln pada tahuln 2000 melnjadi 

88,2 pelrseln, dan tahuln 2010 tulruln melnjadi 85,1 pelrseln. 

Salah satul ulpaya ulntulk melndampingi dan melmbina para mulalaf dari pra-syahadat 

hingga pasca-syahadat adalah mellaluli Yayasan Mulalaf Celntelr Kota Pelmatang siantar, 

salah satul tuljulan dari lelmbaga ini adalah melndampingi para mulalaf yang melmantapkan 

hatinya masulk Islam dan selkaliguls melngelnalkan Islam selcara melndalam yang melncakulp 

telntang Taulhid, tata cara belribadah (sholat), dan yang belrsakult pault telntang kelilmulan 

Islam. Belrpindahnya selselorang dari agama telrdahullul kel agama barul (mulalaf) telntul akan 

melnelmuli banyak problelmatika yang akan dihadapi baik selcara belrbelda–belda. Paling 

tidak problelmatika telrselbult didasari olelh faktor intelrnal maulpuln elkstelrnal. 

Penelitian oleh Ismail & Ali (2023) menunjukkan bahwa program pembinaan 

mualaf di kota besar sangat terbantu oleh dukungan sosial dan pendidikan agama yang 

diberikan. Dukungan sosial mencakup bantuan dari komunitas Muslim setempat, 

sementara pendidikan agama meliputi kelas-kelas pengajaran dasar Islam. Kedua aspek 

ini terbukti sangat efektif dalam membantu mualaf beradaptasi dengan agama baru 

mereka, meningkatkan pemahaman mereka tentang ajaran Islam, dan memperkuat 

keyakinan mereka. Penelitian oleh Bandjer, Bolotio, & Sahari (2021) menemukan bahwa 

peran komunitas Muslim dalam mendukung mualaf sangat penting untuk mempercepat 

proses integrasi mereka. Hubungan sosial yang kuat, termasuk dukungan moral dan 

spiritual dari komunitas, membantu mualaf merasa diterima dan dihargai (Munir, 2020). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mualaf yang memiliki jaringan sosial yang baik dalam 

komunitas Muslim cenderung lebih cepat beradaptasi dan menunjukkan komitmen yang 

lebih kuat terhadap agama baru mereka. 

Penelitian oleh (Latifah, 2023) mengungkapkan tantangan yang signifikan yang 

dihadapi oleh mualaf di daerah pedesaan, termasuk keterbatasan akses ke sumber daya 

pendidikan agama dan dukungan sosial. Latifah menekankan pentingnya pembinaan yang 

berkelanjutan untuk memastikan ketahanan iman mualaf. Pembinaan berkelanjutan 

meliputi program-program yang berfokus pada pendidikan agama, dukungan moral, dan 
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pengembangan komunitas yang inklusif untuk mualaf di pedesaan. Penelitian oleh  

(Wahidah & Mahyiddin, 2024) menemukan variasi dalam keberhasilan program 

pembinaan yang dijalankan oleh berbagai organisasi keagamaan di Indonesia. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa program-program yang paling efektif adalah yang 

disesuaikan dengan kebutuhan spesifik mualaf, menyediakan dukungan komprehensif 

yang mencakup aspek pendidikan, sosial, dan spiritual. Penelitian ini juga menyoroti 

pentingnya evaluasi berkala dan penyesuaian program untuk meningkatkan efektivitas 

pembinaan mualaf. 

Meskipun terdapat beberapa penelitian yang telah mengkaji pembinaan mualaf, 

masih sedikit yang secara spesifik mengevaluasi program pembinaan yang 

diselenggarakan oleh yayasan di Kota Pematang Siantar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi kekosongan tersebut dengan memberikan analisis mendalam tentang efektivitas 

program pembinaan yang dilakukan oleh Yayasan Mualaf Center Indonesia. Melihat dari 

permasalahan yang ada, penulis tertirik mengambil judul Peran Recovery Kemualafan 

Yayasan Mualaf Center Indonesia Kota Pematang Siantar. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui sejauh mana perkembangan seorang mualaf terhadap agama Islam dan 

melihat pembinaan yang dilaksanakan Yayasan Mualaf Center dalam melaksanakan 

programnya. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih untuk memahami fenomena pembinaan mualaf secara 

mendalam dan menggali pengalaman serta persepsi para mualaf yang mengikuti program 

pembinaan di Yayasan Mualaf Center Indonesia di Kota Pematang Siantar. Pelnellitian ini 

telrmasulk pelnellitian lapangan (fielld relselarch) yaitul sulatul pelnellitian yang dilakulkan selcara 

sistelmatis delngan melngangkat data yang ada dilapangan (Yuliani & Siliwangi, 2018). 

Data dipilah dan disulsuln kelmbali dalam belntulk delskriptif. Pelmilahan data-data telrselbult 

gulna melmisahkan data prosels pelnellitian dari data yang tidak belrkaitan dalam prosels 

pelnellitian. Seltellah pelmilahan data telrsulsuln kelmuldian data-data telrselbult dianalisis delngan 

telori dasar ulntulk melngulkulr kelbelrhasilan yayasan telrselbult dalam melmbina mulalaf. 

Obselrvasi yang dilakulkan adalah Obselrvasi non partisipan yaitul telknik pelngulmpullan data 

ataul informasi dimana pelnelliti tidak telrlibat selcara langsulng dan hanya selbagai pelngamat 

indelpelndeln. Telknik pelngulmpullan datanya dilakulkan delngan melngamati, melncatat, julga 

melmpellajari obyelk partisipasi (Sugiyono, 2017). Telknik analisis data menggunakan 

triangulasi data dimana prosesnya, peneliti membandingkan data dari berbagai sumber 

(wawancara, observasi, dan dokumentasi) untuk memastikan konsistensi dan validitas 

temuan. Bertujuan untuk memastikan bahwa temuan penelitian mengenai efektivitas 

program pembinaan mualaf di Yayasan Mualaf Center Indonesia di Kota Pematang 

Siantar akurat dan dapat dipercaya serta meningkatkan keakuratan dan kredibilitas hasil 

penelitian. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

1. Sejarah berdirinya Mualaf Center Indonesia (MCI) Pematang Siantar 

Mulalaf Celntelr Indonelsia (MCI) adalah selbulah yayasan swasta yang pelrtama kali 

didirikan olelh Koh Stelveln Indra Wibowo. Lahirnya yayasan ini karelna adanya rasa 

simpati dan elmpati kelpada para mulalaf dan selbagai wadah ulntulk melndalami Islam bagi 

melrelka. Selbellulm MCI telrbelntulk, Koh Stelveln dan kolelga belliaul dari kalangan mulalaf 

melnimba ilmul agama Islam di Madinah. Seltibanya di sana, ia bellajar sellulk bellulk Islam 

kelpada doseln telolog yang belrnama Abdulrrahman al-Qadhy dan melndapat nasihat ulntulk 

melnyelbarkan ilmul kelpada selsama. Hingga akhirnya keltika pullang kel Indonelsia ia 
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melrintis yayasan Mulalaf Celntelr. Yayasan telrselbult belrgelrak di bidang pelmbinaan 

telrhadap mulalaf yang belrpulsat di Jakarta. Awalnya pada 2003 Stelveln melmbanguln 

jaringan mulalaf di Yahoo groulps, kelmuldian tahuln 2004, melmbanguln komulnikasi yang 

lelbih lulas delngan melmbulat welbsitel mulallaf.com dan mulalafcelntelr.com. Koh Stelveln 

melninggal keltika sellelsai sholat dikarelnakan sakit jantulng pada tanggal 14 Oktobelr 2022. 

Selbellulm melnelrima prosels syahadat selcara mandiri, pelselrta syahadat 

direlfelrelnsikan kel masjid-masjid yang melnelrima prosels syahadat, namuln lambat lauln 

prosels syahadat dilaksanakan olelh MCI di kantornya. Telpatnya pada tahuln 2013, Mulalaf 

Celntelr Indonelsia relsmi melndapat izin opelrasional selbagai yayasan pelmbinaan mulalaf 

dari lelmbaga Hak Asasi Manulsia. Seltellah belropelrasional selbagai yayasan, mulalaf celntelr 

melmiliki lima pelmbina yang dikeltulai olelh Ali Hasan Bawazelr delngan elmpat anggota 

Syarifُ Ja’farُ Baraja,ُ E ldulard Van Delr Elst, Sri Fathimah, dan Ielsyel Martini. Adapuln 

jabatan direlktulr dipelgang olelh Stelveln Indra Wibisono selndiri. Karelna banyak mulalaf 

yang telrselbar di wilayah Indonelsia, Mulalaf Celntelr Indonelsia puln melrelkrult rellawan pada 

belbelrapa daelrah selhingga melmbelntulk belbelrapa cabang di wilayah lain telrmasulk 

Pelmatang Siantar yang relsmi dibulka pada tahuln 2022. 

Awal mulla belrdirinya yayasan Mulalaf Celntelr kota Pelmatang Siantar didasari olelh 

kulrangnya pelmbinaan  kelpada para mulalaf selhingga melrelka tidak melmiliki pelmahaman 

agama Islam selcara melndalam. Melrelka hanya diarahkan kel maasjid-malsjid telrdelkat ulntulk 

selkeldar belrsyahadat dan tidak diiringi delngan bimbingan dan arahan dari para ulstad dan 

kyai. Bahkan, tak seldikitpuln para mulalaf ini mulrtad kelmbali kel agama lama melrelka yang 

dipelngarulhi olelh faktor lingkulngan, kellularga, dan salah satulnya yaitul tidak ada 

pelmbinaan kelpada melrelka. Dalam hal ini, Ulstazah Nulr Karimah, S.Pd melrasa telrpanggil 

dalam tulgas yang mullia ini. Belliaul ingin melndirikan selbulah yayasan organisasi Mulalaf 

Celntelr di kota Pelmatang Siantar yang bisa  melnjadi pulsat pelmbinaan selkaliguls melng-

Islamkan orang orang yang ingin masulk Islam selhingga lahirlah Yayasan Mulalaf Celntelr 

cabang kota Pelmatang Siantar ditahuln 2022 yang dikeltulai langsulng olelh Ulstazah Nulr 

Karimah, S.Pd sellakul pelndiri ultama yayasan Mulalaf Celntelr Pelmatang siantar yang 

belrpulsat di keldiaman belliaul di Komplelks pelrulmahan Karang Sari pelrmai jalan asoka blok 

C nomor 9. Keberadaan MCI tidak hanya memberikan bimbingan agama tetapi juga 

berperan dalam menjaga hak asasi manusia para mualaf dengan memberikan dukungan 

moral dan spiritual. Keberlanjutan MCI dapat dilihat dari legalitasnya yang diakui dan 

struktur organisasi yang solid, serta kemampuannya untuk terus berkembang dan 

membuka cabang baru di berbagai wilayah. 

 

2. Peran penting dalam Pembinaan Mualaf  

Seperti yang sudah dijelaskan di awal, recovery diambil dari bahasa Inggris yang 

berarti pemulihan. Jadi, recovery yang dimaksud adalah mengembalikan kondisi 

psikologis dan religi dalam diri seseorang muallaf yang sebelumnya mereka memeluk 

agama lain menjadi pemeluk agama Islam setelah melalui pembinaan dan program-

program yang telah dilaksanakan (Rambe, 2022). Tak hanya memulihkan, dalam hal ini 

tentunya diiringi dengan proses pembinaan yang bersifat berkelanjutan. 

Peran awal yang dilakukan oleh MCI Kota Pematang Siantar adalah mengenalkan 

adanya agama Islam dengan ajaran melalui media sosial, pengurus, dan kajian yang 

diadakan di masjid-masjid yang ditentukan. Dalam agenda diskusi tersebut dijelaskan 

bahwa Islam adalah agama terakhir yang mestinya dianut oleh manusia, dan pada kajian 

tersebut juga pengurus membuka waktu diskusi untuk orang non-Muslim yang tertarik 

mendalami Islam. Jadi, para pengurus mengajak diskusi orang-orang non-Muslim melalui 

forum-forum yang diadakan. Target dari peranan ini adalah untuk memberikan penjelasan 

bahwa Islam adalah agama yang harus dianut oleh semua manusia. 



 

 

 

https://jayapanguspress.penerbit.org/index.php/kamaya 51 

 

Pertama-tama para pembina MCI Pematang Siantar memberikan penjelasan 

tentang ilmu Tauhid mengenal Allah yang patut disembah oleh manusia, segala 

kebenaran datang dari Allah dan manusia harus menjalankan perintah Allah. Para 

pembina MCI Pematang Siantar juga memberikan wawasan perbandingan agama, 

sehingga akan memahami kelemahan agama yang dianut sebelumnya dan memahami 

kelebihan agama Islam dibandingkan agama lain. Maka, tidak layak jika mereka 

mempertahankan agama yang lain. Dari penjelasan ini, pengurus berharap agar orang-

orang non-Muslim mulai membuka dirinya untuk mengenali Islam karena nyatanya 

ajaran yang sudah dianutnya harus ditinggalkan dan memilih Islam. Informasi terkait 

aqidah ini akan menggugah para calon muallaf, dan mereka harus mencari tahu 

kelanjutannya terkait Islam sebagai agama yang benar (Luqman, 2022). 

Pada proses pemberian informasi tentang kebenaran Islam tidaklah mudah, perlu 

beberapa kali diskusi dengan calon muallaf untuk menunjukkan bagaimana perintah 

Allah yang utuh mengenai keharusan untuk memeluk agama Islam. Pada proses itu 

seorang calon muallaf akan memiliki banyak pertanyaan yang membulatkan ragu, mereka 

perlu jawaban atas pertanyaan-pertanyaan itu, maka tahap inilah perlu dilakukan 

pembinaan lebih lanjut untuk menjawab pertanyaan calon muallaf (Maulana et al, 2022). 

Peran yang dilakukan para pengurus setelah membangun kebutuhannya adalah 

melakukan diskusi intens dengan objek, tujuannya agar semua masalah keraguan calon 

muallaf baik terkait pertanyaan perbandingan dengan ajaran sebelumnya misalkan dari 

ajaran kitab sebelumnya, maupun keraguan akibat konsekuensi jika menjadi muallaf 

dapat terjawab (Syariati & Rosadi, 2024). 

Contoh masalah calon muallaf yang tidak mau mengimani Islam dikarenakan 

memiliki anggapan buruk tentang Islam dan hal ini belum tuntas dijawab, misalnya ada 

yang memiliki pandangan bahwa Islam adalah ajaran kekerasan. Sehingga calon muallaf 

khawatir dirinya akan dianggap oleh lingkungan sebagai orang yang keras atau buruk 

nilainya, dan juga ada kekhawatiran jika dirinya masuk Islam, maka akan dicetak menjadi 

orang yang melakukan kekerasan karena itu sebuah konsekuensi masuk Islam 

(Shofiyullahul & Vita, 2022). Pandangan Islam yang buruk ini mempengaruhi seorang 

calon muallaf untuk memutuskan melanjutkan pembinaan atau tidak. 

Pembinaan muallaf harus dilakukan dengan pendekatan yang holistik dan 

berkelanjutan. Menurut penelitian yang telah dilakukan, peran penting dalam pembinaan 

muallaf mencakup beberapa aspek utama: 

a. Pengenalan dan Edukasi 

 Proses awal mengenalkan ajaran Islam melalui media sosial dan diskusi di masjid-

masjid sangat penting. Hal ini membantu calon muallaf memahami dasar-dasar Islam 

dan meredakan keraguan mereka terhadap agama baru yang mereka pelajari (Irfan & 

Bahrudin, 2022). 

b. Dukungan Psikologis dan Emosional 

 Muallaf seringkali mengalami pergulatan batin yang hebat sebelum dan setelah 

memeluk Islam. Oleh karena itu, dukungan psikologis dan emosional dari komunitas 

muslim sangat diperlukan untuk membantu mereka melalui masa transisi ini (Yohanis, 

2023). 

c. Pemberian Informasi yang Mendalam 

 Menjawab pertanyaan dan keraguan calon muallaf dengan penjelasan yang logis dan 

komprehensif adalah kunci dalam pembinaan. Diskusi intensif dan perbandingan 

agama membantu mereka memahami kebenaran Islam dan keunggulannya 

dibandingkan ajaran sebelumnya (Hidayat, 2021). 
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d. Pembinaan Berkelanjutan 

 Pembinaan tidak berhenti setelah mereka memeluk Islam. Proses pembinaan yang 

berkelanjutan, termasuk pembelajaran ilmu Tauhid, Fiqh, dan Aqidah, harus dilakukan 

secara rutin untuk memperkuat iman dan pengetahuan agama muallaf (Faisol et al., 

2022). 

e. Mengatasi Pandangan Negatif 

 Menghilangkan pandangan negatif tentang Islam adalah tantangan tersendiri. 

Pengurus dan pembina harus bekerja keras untuk memberikan gambaran yang benar 

tentang Islam, menjelaskan bahwa Islam bukanlah agama kekerasan, dan 

menunjukkan ajaran Islam yang penuh dengan kasih sayang dan kedamaian (Minaria 

& Tafonao, 2021). 

 

3. Proses pembinaan dan Program unggulan MCI Pematang Siantar 

Bagi calon mulalaf yang ingin masulk Islam, haruls mellaluli prosels pelmbinaan 

belrulpa diskulsi kelagamaan, biasanya delngan mellakulkan kajian pelrbandingan agama 

delngan melmbulka rulang diskulsi, dan selorang pelmbina mulalaf diharapkan dapat melnjadi 

meldia pelmantapan bagi calon mulalaf ulntulk melnjadi Mulslim mellaluli kelgiatan diskulsi 

kelagamaan yang disellelnggarakan. Telma ultama dalam diskulsi biasanya belrkaitan delngan 

pelnciptaan, tuljulan manulsia di dulnia, ataulpuln melmbahas soal kelnabian, salah satul 

pelrtanyaan yang selring mulncull adalah telntang statuls kelduldulkan Nabi Isa as. dan Nabi 

Mulhammad Shallallahul Alaihi Wasallam dalam Islam. Sellanjultnya, prosels pelmbinaan 

yang belrlangsulng belrulpa tulntulnan dalam melngulcapkan dula kalimat syahadat selbagai 

tanda tellah melnjadi selorang Mulslim. Prosels syahadat dilakulkan olelh pihak MCI delngan 

diselrtai saksi, melnggulnakan bahasa Arab dan kelmuldian diartikan kel dalam bahasa 

Indonelsia ataul bahasa ibul dari selorang mulalaf. Hal ini dikarelnakan MCI tidak hanya 

mellayani prosels syahadat ulntulk warga Indonelsia mellainkan ulntulk warga nelgara asing 

julga. Melnulrult data statistik Mulalaf Kota Pelmatang Siantar, kelbanyakan para mulalaf 

belrlatar bellakang agama kristeln dikarelnakan kota telrselbult belrmayoritaskan agama 

Kristeln. Motivasi melrelka ulntulk melmellulk agama Islam sangat belragam selpelrti Andrelas 

Pulrba yang belragama kristeln masulk kel agama Islam karelna ia telrmotivasi dari sulara Azan 

masjid didelkat rulmah nya. Kelmuldian ada julga karelna ingin melnikah, dan selbagainya. 

Seltellah melnjadi mulalaf Mulkmin, prosels pelmbinaannya belrulpa pelngajaran 

prinsip-prinsip agama, selpelrti ibadah, akidah, dan julga akhlak. Ulntulk para mulalaf yang 

barul masulk Islam, melrelka di targeltkan dalam waktul 3 bullan ulntulk bisa melmahami dan 

melnjalankan ajaran Islam delngan baik dan belnar. Seltellah itul akan diadakan acara 

pelmbinaan dan bimbingan 2 kali dalam selbullan di rulmah mulalaf yang di telntulkan. 

Pelmbinaan itul dilaksanakan mellaluli program-program ulnggullan yang tellah di telntulkan 

dan dilaksanakan olelh para pelmbina mulalaf. Program program telrselbult antara lain: 

a. Mengajarkan tentang Aqidah Islam (Tauhid) 

Matelri  pelrtama yang haruls dipellajari para mulalaf adalah Ilmul Taulhid. Kelwajiban 

selorang mulalaf maulpuln mulkalaf adalah melngelnal Allah. Selbagai selorang mulslim, kita 

ditulntult ulntulk melrelalisasikan taulhid dalam kelhidulpan kita selhari-hari, karelna taulhid 

melrulpakan ajaran dasar Islam yang di atasnya dibanguln syariat-syariat agama (Kasim & 

Nurdin, 2021). Melnulrult bahasa, Taulhid adalah Bahasa Arab yang belrarti melngelsakan 

ataul melnganggap selsulatul itul elsa ataul tulnggal. Dalam ajaran Islam, yang dimaksuld 

delngan taulhid adalah kelyakinan akan kelelsaan Allah swt. Selbagai Tulhan yang tellah 

melnciptakan, melmellihara, dan melnelntulkan selgala selsulatul yang ada di alam ini. Selpelrti 

yang di firmankan Allah dalam Al Qulran sulrah Al-Baqarah ayat 163 yang belrbulnyi : 
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حِيمُ  نُ ٱلرآ حْمََٰ هَ إِلَّآ هوَُ ٱلرآ
حِدٌ ۖ لَّآ إلََِٰ هٌ وََٰ هُكُمْ إلََِٰ  وَإلََِٰ

Terjemahannya:  

Dan Tulhan kamul adalah Tulhan Yang Maha Elsa, tidak ada tulhan sellain Dia, Yang 

Maha Pelngasih, Maha Pelnyayang. (QS. Al-Baqarah: Ayat 163) 

Sellain itul, kita tidak bolelh selkalipuln melnyelkultulkan Allah ataul melnyelmbah sellain 

Allah. Dalam sulrah Ali Imron ayat 64 dijellaskan bahwa kita wajib melnyelmbah Allah dan 

teltap belrpelgang telgulh pada agama Islam. Allah Sulbhanahul Wa Ta'ala belrfirman: 

يتََّخِذَُ لََُ وَّ شَيْــئ اُ بِهُٖ ن شْرِكَُ وَلََُ ُُاٰللَُّ الََِّ نَـعْب دَُ ُ لََّ اَُ وَبيَْنكَ مُْ بيَْنَـنَاُ ُ سَوَاءٍٍٓۢ كَلِمَةٍُ الِٰىُ لوَْاُ تعََاُ الْكِتٰبُِ ـاهَْلَُ
يٰٰۤ ُق لُْ

وْنَُ سْلِم  ُۗۗ فَاُِنُْتوََلَّوْاُفقَ وْل واُاشْهَد وْاُبِاَُنَّاُم  نُْد وْنُِاٰللُِّ  اُارَْبَاُب اُم ِ نَاُبَعْضُ   بعَْض 

Terjemahannya:  

Katakanlah (Mulhammad), Wahai Ahli Kitab! Marilah (kita) melnuljul kelpada satul 

kalimat (pelgangan) yang sama antara kami dan kamul, bahwa kita tidak 

melnyelmbah sellain Allah dan kita tidak melmpelrselkultulkan-Nya delngan selsulatul 

puln, dan bahwa kita tidak melnjadikan satul sama yang lain tulhan-tulhan sellain 

Allah. Jika melrelka belrpaling, maka katakanlah (kelpada melrelka), Saksikanlah, 

bahwa kami adalah orang mulslim. (QS. Ali 'Imran: Ayat 64). 

Dalam riwayat lain dijellaskan dalam sulrah Matiuls pasal 4 ayat 8 sampai 10, 

dicelritakan bahwa hanya kelpada Allah lah selmbahan yang belnar: Dan Iblis melmbawa-

Nya pulla kel atas gulnulng yang sangat tinggi dan melmpelrlihatkan kelpada-Nya selmula 

kelrajaan dulnia delngan kelmelgahannya (8), dan belrkata kelpada-Nya: "Selmula itul akan 

kulbelrikan kelpada-Mul, jika Elngkaul suljuld melnyelmbah akul." (9), Maka belrkatalah Yelsuls 

kelpadanya: "Elnyahlah, Iblis! Selbab ada telrtullis: Elngkaul haruls melnyelmbah Tulhan, 

Allahmul, dan hanya kelpada Dia sajalah elngkaul belrbakti!" (10). 

Dalam kaitannya, selorang mulalaf keltika masulk Islam dirinya masih lelmah dalam 

akidahnya, akidah adalah seljulmlah kelbelnaran yang dapat ditelrima selcara ulmulm olelh 

manulsia belrdasarkan fitrah, akal, dan wahyul, kelmuldian dipraktikan dalam kelhidulpan 

selhari-harinya dan mulalaf adalah orang yang pelngeltahulan agama Islamnya masih kulrang, 

karelna ia barul masulk Islam (Salihin, Umar, & Masbur, 2023). Dirinya melnjalani 

pelrulbahan akidah yang dalam itul melmpelngarulhi pada kulrangnya pelngeltahulan melngelnai 

ajaran agama Islam yang melmpelngarulhi dalam pelngulatan akidah barulnya 

(Halimatussyadiyah, 2022). Olelh karelnanya, MCI kota Pelmatang Siantar melmbelrikan 

pelngajaran selkaliguls pelngamalan Akidah di kelhidulpan selhari hari selhingga sulatul saat 

para mulalaf telrselbult melnjadi kulat iman nya dan tidak kelmbali kel agama melrelka dahullul. 

Para pelmbina julga melmiliki latar bellakang pelndidikan mullai dari Pelndidikan Agama 

Islam, Bahasa Arab, dan julga Aqidah Islam yang telntulnya suldah melngulasai bidang nya. 

Seltellah melngelnal taulhid, selorang mulalaf dibelrikan matelri melngelnai akidah Islam 

yang di dalamnya melncakulp iman kelpada Allah, malaikat, kitab Allah, para nabi, qadha 

dan qadar, selrta iman pada hari akhir dan itul yang haruls bisa ditanamkan kulat di hati para 

mulalaf (Effendi & Wulandari, 2021). Karelna selpelrti bangulnan, jika fondasinya kulat, 

bangulnannya kulat. Teltapi, kalaul fondasi rapulh, bangulnannya julga rapulh. Seltellah 

ditanamkan melngelnai akidah, selcara otomatis selselorang akan melmiliki keltaatan dan 

keltulndulkan kelpada syariah Islam (Rusli, 2020). Karelna, syariah selbagai prinsip yang 

melngandulng kelbaikan dan kelmaslahatan. Tahapan sellanjultnya adalah dikelnalkan telntang 

hulkulm-hulkulm dalam Islam yang melncakulp wajib, sulnah, mulbah, makrulh, dan haram 

agar dapat melmbeldakan sulatul hulkulm ataul ibadah dalam Islam (Ibrahim, Fathulloh, & ..., 

2023). Hal yang tidak kalah pelnting adalah pelnanaman akhlak Islami. Bagaimana adab 

dan sopan santuln kelpada orang tula, sanak kellularga, dan telman-telman di lingkulngan 

selkitar. Ulmat Islam wajib melnggelmbirakan hati para mulalaf telrlelbih dahullul agar kel 

delpannya belrselmangat melngkaji selmula ilmul-ilmul yang barul ia pellajari dan bisa 

diamalkan di kelhidulpan selhari hari (Tarni, Widyastuti, & Nur, 2022). 

http://www.quran7m.com/searchResults/002163.html
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b. Praktik Sholat  

Seltellah melngelnal Allah dan hulkulm hulkulm Islam, sellanjultnya hal yang paling 

pelnting ulntulk di pellajari adalah Sholat. Selcara bahasa, kata sholat belrasal dari bahasa 

Arab yang melmiliki arti selbagai "doa". Pelmaknaan sholat selbagai doa julga dipelrolelh dari 

pelrbulatan dan ulcapan yang diadakan sellama kelgiatan sholat melrulpakan selrangkaian doa. 

Allah Sulbhanahul Wa Ta'ala belrfirman dalam sulrah At Taulbah ayat 103 yang belrbulnyi : 
نَُّ ِ ُۗ ا ْ م هِ ْ ي َ ل َ ُِ ع ل  صَ اُ وَ َ ه ِ مُْ ب هِ ْ ي ِ ك  زَ ت  مُْ وَ ه  ر  ِ ه  َ ط ُ  ت  ة َ ق َ د مُْ صَ هِ ِ ل ا وَ مْ َ نُْ ا ذُْ مِ  خ 

 ُ م ْ ي ِ ل َ عُ  ع ْ ي مِ َ ُ  س اٰللّ ُۗ وَ ْ م ه  َّ نُ  ل َ ك َ تَُكَُ س و لٰ  صَ

Terjemahannya:  

Ambillah zakat dari harta melrelka gulna melmbelrsihkan dan melnyulcikan melrelka 

dan belrdoalah ulntulk melrelka. Selsulnggulhnya doamul itul (melnulmbulhkan) 

keltelntelraman jiwa bagimelrelka. Allah Maha Melndelngar, Maha Melngeltahuli. (QS. 

At-Taulbah: Ayat 103) 

Selmelntara itul, selcara istilah Sholat diartikan olelh para ullama selbagai selrangkaian 

ulcapan dan gelrakan telrtelntul yang diawal delngan takbir dan diakhiri delngan gelrakan 

salam. Gelrakan takbir pelrlul didahulluli delngan niat dan melmiliki pelrsyaratan telrtelntul 

selbellulm dilaksanakan. Abul hanifah melnambahkan makna sholat ini delngan melmbelrikan 

ciri ulmulm gelrakannya yaitul belrdiri, rulkul', dan suljuld. Sholat adalah hal yang wajib 

dikelrjakan olelh selmula ulmat Islam selpelrti yang di telgaskan Allah dalam sulrah Al Baqarah 

ayat 43 : 

كٰوةَُوَاُرْكَع وْاُمَعَُالرٰكِعِيْنَُ لٰوةَُوَاُٰت واالزَّ واالصَّ  وَاَُقيِْم 

Terjemahannya:  

Dan laksanakanlah sholat, tulnaikanlah zakat, dan rulkulklah belselrta orang yang 

rulkulk. (QS. Al Baqarah: Ayat 43) 

Sholat selcara ulmulm telrbagi melnjadi dula jelnis yaitul sholat fardul dan sholat 

sulnnah. Sholat fardul telrbagi melnjadi 5 waktul telrtelntul yang dikelrjakan seltiap hari dan 

belrsifat wajib. Selmelntara itul, sholat sulnah belrsifat dianjulrkan ulntulk dikelrjakan pada 

waktul telrtelntul, misalkan sholat selbellulm sholat wajib, dan julga pada hari raya Islam. Nabi 

Mulhammad julga melmbelrikan analogi telntang pelntingnya sholat bagi agama Islam dan 

ulmat mulslim. Sholat diulmpamakan selbagai tiang yang melnopang bangulnan. Dalam 

analogi ini, bangulnannya adalah Islam yang dibanguln atas dasar jihad. Sholat dijadikan 

selbagai pelngokoh dasar kelIslaman dan pelnopang jalan melncapai jihad kelpada Allah 

(Kuntarajati, 2021). Dari Mul'adz bin Jabal, Nabi Mulhammad Shallallahul Alaihi Wasalam 

belrsabda: 

 رَأْسُ الأمَْرِ الِإسْلاَمُ وَعَمُودُهُ الصَّلاةَُ 

Terjemahannya:  

Inti selgala pelrkara adalah Islam dan tiangnya yang melrulpakan sholat. (HR. 

Tirmidzi no. 2616 dan Ibnul Majah no. 3973.). 

Seltellah melngeltahuli dasar hulkulm dan dalil telntang sholat, hal sellanjultnya adalah 

delngan melmbelrikan bimbingan praktik sholat kelpada mulalaf. Bimbingan ini belrtuljulan 

ulntulk melmbantul para mulalaf agar dapat mellaksanakan sholat delngan belnar dan khulsyulk 

(Gusriyadi, Repi, & Cheris, 2020). Bimbingan sholat dilakulkan olelh pelmbimbing yang 

kompelteln dan belrpelngalaman. Pelmbimbing akan melmbelrikan matelri selcara lelngkap, 

mullai dari tata cara sholat, rulkuln sholat, dan doa-doa sholat. Pelmbimbing julga akan 

melmbelrikan latihan praktik sholat agar para mulalaf dapat melmpraktikkannya delngan 

belnar. Delngan bimbingan telrselbult sholat diharapkan kelpada mulalaf ulntulk dapat 

mellaksanakan sholat delngan belnar dan khulsyulk dan julga melrasa lelbih pelrcaya diri dan 

lelbih nyaman dalam melnjalankan ibadah sholat (Solin, 2023). Namuln, banyak dijulmpai 

di kalangan mulalaf yang suldah belrpullulh tahuln melmellulk Islam teltapi masih ada gelrakan 

sholat yang salah, bacaan tidak belratulran, dan yang lain nya. Olelh karelna itul, para 



 

 

 

https://jayapanguspress.penerbit.org/index.php/kamaya 55 

 

pelmbina MCI kota pelmatang siantar mellakulkan pelmbinaan lelbih melndalam lagi telntang 

bagaimana tata cara sholat yang belnar selsulai delngan dasar dan keltelntulan Sulnnah Nabi 

Mulhammad Shallallahul Alaihi Wasallam. 

c. Membaca Iqra dan Al Quran 

Kita selbagai orang Islam haruls melngelrti telntang peldoman hidulp kita. Olelh karelna 

itul, telntulnya kita haruls melmpellajari telntang Al Qulran yang selbagai peltulnjulk hidulp bagi 

orang orang yang belrtakwa selbagaimana yang difirman kan Allah dalam sulrah Al 

Baqarah ayat 2 yang belrbulnyi : 

ُ نَ  ْ ي ِ ق َّ ت م  ْ ل  ِ ل ُ ى د  ه  ُ ۛ ُ هِ ْ ي ِ ف ُ ۛ ُ بَ ْ ي رَ ُ لََ ُ ب  تٰ كِ ْ ل ا ُ كَ ِ ل  ذٰ

Terjemahannya:  

Kitab (Al-Qulr’an)ُ iniُ tidakُadaُke lragulan padanya; peltulnjulk bagi melrelka yang 

belrtakwa (QS. Al-Baqarah: Ayat 2). 

Dan julga Al Qulran selbagai pelmbelda antara yang belnar dan salah selsulai dalam Al 

Qulran sulrah Al Baqarah ayat 185 yang belrbulnyi : 

ُفمََنُۡشَُ نَُالۡه دٰىُوَالۡف رۡقَانِِۚ ُه د ىُل ِلنَّاسُِوَُبيَ نِٰتٍُم ِ ُا نۡزِلَُفيِۡهُِالۡق رۡاٰن  ُرَمَضَانَُالَّذِىۡٓ هِدَُمِنۡك م ُالشَّهۡرَُشَهۡر  ُ

مۡه ُ بِک م ُالۡي سۡرَُوَلََُي رِيۡدُ  فَلۡيَـص  اٰللُّ  ُي رِيۡدُ  نُۡايََّامٍُا خَرََؕ م ِ اُاوَُۡعَلٰىُسَفَرٍُفعَِدَّةُ  ُوَمَنُۡکَانَُمَرِيۡض  بِک م ُالۡع سۡرََُؕۗ ُ

وۡنَُ واُاٰللَُّعَلٰىُمَاُهَدٰٮك مُۡوَلعََلَّک مُۡتشَۡك ر    وَلِت کۡمِل واُالۡعِدَّةَُوَلِت کَب ِر 

Terjemahannya:  

Bullan Ramadan adalah (bullan) yang di dalamnya ditulrulnkan Al-Qulr'an, selbagai 

peltulnjulk bagi manulsia dan pelnjellasan-pelnjellasan melngelnai peltulnjulk itul dan 

pelmbelda (antara yang belnar dan yang batil). Karelna itul, barang siapa di antara 

kamul ada di bullan itul, maka belrpulasalah. Dan barang siapa sakit ataul dalam 

pelrjalanan (dia tidak belrpulasa), maka (wajib melnggantinya), selbanyak hari yang 

ditinggalkannya itul, pada hari-hari yang lain. Allah melnghelndaki kelmuldahan 

bagimul, dan tidak melnghelndaki kelsulkaran bagimul. Helndaklah kamul 

melnculkulpkan bilangannya dan melngagulngkan Allah atas peltulnjulk-Nya yang 

dibelrikan kelpadamul, agar kamul belrsyulkulr. (QS. Al-Baqarah: Ayat 185). 

Dalam hal ini, para mulalaf pelrtama kali akan diajarkan cara melmbaca Iqra ulntulk 

melmbaca selkaliguls pelngelnalan hulrulf hijahiyah. Seltellah mullai melngelnal hulrulf hulrulf 

telrselbult, hal sellanjultnya yaitul belr-Tadabbulr, yaitul melmelrhatikan delngan selksama dan 

melndalam telrhadap bacaan iqra telrselbult. Sellanjultnya melrelka julga di harulskan ulntulk 

melnghafal hulrulf telrselbult agar bisa sellalul ingat keltika suldah melmbaca Al qulran dan bisa 

melngamalkan nya di kelhidulpan selhari hari. Namuln, kelndala yang selring telrjadi adalah 

banyak para mulalaf yang bellulm istiqomah dalam melmbaca dan melnullis Al qulran 

dikarelnakan melrelka bellulm telrbiasa dan julga telrkelndala sulsah ulntulk melnghafal 

(Fadhillah & Qodariah, 2022). Maka dari itul, para pelmbina melmiliki stratelgi dalam 

melnghafal yaitul delngan cara melndelngarkan mulrotal Al qulran delngan intonasi nada 

selhingga melrelka muldah ulntulk melngingat nya.  

d. Pembinaan Keluarga Mualaf 

Pelngelrtian kellularga sakinah bagi para mulalaf banyak artinya, belrdasarkan 

informasi yang didapat dari hasil wawancara bahwa bagi para mulalaf kellularga sakinah 

adalah kellularga yang taat pada ajaran Islam dan selnantiasa taat kelpada Allah 

Sulbhanallahul WaُTa’ala,ُhalُiniُdapatُdiwu ljuldkan mellaluli sikap yang baik antara sulami 

istri dan julga anggota kellularga lain selpelrti anak. Sikap baik dapat dilihat dari selpelrti apa 

para sulami istri dalam melnjalankan hak dan kelwajiban melrelka dalam belrulmah tangga, 

melnjaga kelharmonisan rulmah tangga, saling telrbulka dan juljulr satul sama lain, saling 

melmahami kellelbihan dan kelkulrangan satul sama lain, dan julga saling melnjaga aib rulmah 

tangga (Rahmawati & Desiningrum, 2020). Delngan belgitul maka nantinya akan telrcipta 

rasa telntelram, damai, cinta dan kasih diantara keldula sulami istri dan julga anak. 
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Telrkhulsuls kelpada anggota MCI yang suldah melnikah dan belrkellularga telntulnya 

bimbingan melngelnai kellularga sakinah sangat dibultulhkan agar dapat ditelrapkan dalam 

rulmah tangga. Mulalaf Celntelr Indonelsia (MCI) melmbelrikan bimbingan tidak selcara 

khulsuls mellainkan mellaluli kajian-kajian telntang kellularga sakinah, belrdasarkan data dan 

informasi yang didapat olelh pelnelliti dikeltahuli bahwa Mulalaf Celntelr Indonelsia (MCI) 

tellah mellakulkan kajian khulsuls delngan telma Kellularga sakinah dan fikih pelrnikahan 

delngan telma kajian (Cinta selbulah kellularga adalah nikmat telrbelsar dalam hidulp, Hak dan 

kelwajiban sulami istri, dan Hulkulm-hulkulm telntang pelrcelraian). 

 

4. Dampak Keberadaan Yayasan Mualaf Center Pematang Siantar terhadap para 

Mualaf 

Selcara ulmulm, pelnelliti belrpandangan bahwa masyarakat Indonelsia telrultama ulntulk 

para mulalaf sangat melnelrima kelbelradaan MCI selbagai yayasan pelmbinaan mulalaf. 

Delngan belrdirinya cabang-cabang yang telrselbar di sellulrulh Indonelsia telrkhulsuls di kota 

Pelmatang Siantar melnjadi indikator pelnelrimaan masyarakat telrhadap yayasan ini. 

Banyaknya cabang tidak hanya melnulnjulkkan kelbelradaan mulalaf yang banyak tapi julga 

banyaknya rellawan-rellawan yang ikult melngambil pelran dalam melmbina mulalaf. Para 

mulalaf melngatakan bahwa yayasan ini melmiliki pelngarulh yang culkulp belsar bagi melrelka 

delngan adanya program yang ditelrapkan olelh MCI sangat baik. Melrelka melmbelrikan 

indikator angka dari 1-10, nilai yang dibelrikan melrelka kelpada MCI adalah 8-9. Bahkan 

melrelka telrkadang melnyayangkan diri selndiri apabila tidak dapat melngikulti sellulrulh 

kelgiatan yang ada, hal ini dikarelnakan adanya jadwal melndadak ataul keltelrbatasan 

akomodasi melrelka. Saat ini julmlah para mulalaf yang ada di Yayasan Mulalaf Celntelr kota 

Pelmatang siantar belrkisar 150 orang dari belrbagai latar bellakang masing masing. 

Sellain itul, melnulrult salah satul anggota mulalaf, MCI julga melmbantul melngatasi 

pelrulbahan psikologis pada diri mulalaf. Telrultama dalam kondisi melndapat pelnolakan dari 

pihak kellularga, delngan melmbelrikan dulkulngan yang lular biasa bagi mulalaf agar teltap 

konsisteln dalam melndalami agama Islam. Masyarakat julga sangat belrtelrima kasih delngan 

Yayasan Mulalaf Celntelr kota Pelmatang Siantar karelna delngan adanya yayasan ini, banyak 

para mulalaf yang akan melndapatkan bimbingan olelh para pelmbina dan tidak ada lagi 

mulalaf yang telrombang ambing dalam agama Islam. Salah satul selorang mulalaf yang 

belrnama Delwi melngatakan bahwa Ia sangat belrsyulkulr delngan adanya Yayasan Mulalaf 

Celntelr ini karelna dia bisa melndapatkan bimbingan dan pelngajaran lelbih telrhadap agama 

Islam selhingga melmbulat dia selmakin yakin dan telgulh pelndirian telrhadap ajaran agama 

Islam. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa program pembinaan yang dilakukan oleh 

Yayasan Mualaf Center Indonesia di Kota Pematang Siantar secara keseluruhan berhasil 

dalam mendukung perkembangan para mualaf. Dukungan yang diberikan melalui 

pendidikan agama, kelas-kelas membaca Al-Quran, dan berbagai kegiatan sosial telah 

membantu mualaf meningkatkan pemahaman mereka tentang Islam dan memperkuat 

keimanan mereka. Temuan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Program 

pembinaan yang diterapkan yayasan mampu meningkatkan kemampuan mualaf dalam 

membaca Al-Quran dan memahami ajaran Islam. Para mualaf melaporkan adanya 

peningkatan pengetahuan dan pemahaman agama setelah mengikuti program ini. 

Dukungan dari komunitas Muslim setempat dan hubungan sosial yang kuat memainkan 

peran penting dalam membantu mualaf beradaptasi dengan kehidupan baru mereka 

sebagai Muslim. Para mualaf merasa lebih diterima dan didukung oleh komunitas. Para 

mualaf menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap program pembinaan yang 
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dijalankan oleh yayasan. Mereka merasa program ini sangat membantu dalam proses 

adaptasi mereka dan memberikan dukungan moral serta spiritual yang dibutuhkan. 

Meskipun program pembinaan berjalan dengan baik, masih terdapat beberapa tantangan, 

seperti keterbatasan sumber daya dan kebutuhan akan lebih banyak tenaga pengajar yang 

terlatih. Hal ini perlu diperhatikan untuk peningkatan program di masa mendatang. 

Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas program 

pembinaan dengan memperkuat dukungan komunitas, menyediakan lebih banyak sumber 

daya, dan mengadakan pelatihan bagi tenaga pengajar. Dengan langkah-langkah ini, 

diharapkan program pembinaan mualaf di Yayasan Mualaf Center Indonesia dapat terus 

berkembang dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi para mualaf. 
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